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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan sistem informasi bengkel
berbasis desktop dan web di PT. Motoreko Mobilindo menggunakan metode
User Acceptance Testing (UAT). Evaluasi dilakukan berdasarkan lima
indikator utama, yaitu kemudahan penggunaan, kecepatan akses, keandalan,
keamanan, dan kepuasan pengguna. Data diperoleh melalui kuesioner yang
diisi oleh pengguna aktif yang telah mencoba kedua sistem. Hasil
menunjukkan bahwa sistem desktop unggul dalam aspek kecepatan akses
(96%), keandalan (97%), dan keamanan (99%). Sementara itu, sistem web
lebih unggul pada kemudahan penggunaan (97%) dan kepuasan pengguna
(96%). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sistem desktop memiliki
performa teknis yang lebih stabil, sistem web lebih diterima oleh pengguna
karena menawarkan kenyamanan dan fleksibilitas dalam penggunaan.
Penelitian ini merekomendasikan pendekatan hibrida sebagai solusi strategis,
dengan tetap memanfaatkan keunggulan teknis desktop dan mengintegrasikan
kemudahan akses dari sistem web. Dengan demikian, perusahaan dapat
mengembangkan sistem informasi yang seimbang, adaptif, dan selaras dengan
kebutuhan transformasi digital.
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ABSTRACT

This study aims to compare desktop-based and web-based workshop
information systems at PT. Motoreko Mobilindo using the User Acceptance
Testing (UAT) method. The evaluation was conducted based on five key
indicators: ease of use, access speed, reliability, security, and user
satisfaction. Data were collected through questionnaires filled out by active
users who had experience with both systems. The results show that the desktop
system excels in terms of access speed (96%), reliability (97%), and security
(99%). Meanwhile, the web system outperforms in ease of use (97%) and user
satisfaction (96%,). These findings indicate that although the desktop system
has more stable technical performance, the web system is more widely
accepted by users due to its convenience and flexibility. This study
recommends a hybrid approach as a strategic solution, by maintaining the
technical strengths of the desktop system while integrating the accessibility
benefits of the web system. Thus, the company can develop a balanced,
adaptive information system that aligns with the needs of digital
transformation.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia usaha jasa otomotif yang semakin kompetitif, efisiensi operasional dan pelayanan pelanggan yang
optimal menjadi kunci keberhasilan. Salah satu aspek penting dalam mendukung kegiatan operasional bengkel
adalah penggunaan sistem informasi yang handal. PT. Motoreko Mobilindo, sebagai perusahaan yang bergerak
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di bidang layanan perawatan dan perbaikan kendaraan, telah menggunakan sistem berbasis desktop selama
bertahun-tahun untuk mengelola data transaksi, pelanggan, dan inventaris suku cadang.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya kebutuhan akan mobilitas, manajemen
PT. Motoreko Mobilindo mulai mempertimbangkan transisi ke sistem berbasis web. Sistem ini dinilai lebih
fleksibel karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat yang terhubung ke internet [1].
Namun, sebelum melakukan perubahan total, penting untuk menilai sejauh mana kedua jenis sistem desktop
dan web diterima dan dirasakan manfaatnya oleh pengguna di lingkungan perusahaan.

Sistem berbasis desktop memiliki keunggulan dari sisi performa lokal, kestabilan aplikasi, dan minimnya
ketergantungan terhadap jaringan internet [2]. Namun, sistem ini juga memiliki keterbatasan, seperti sulitnya
kolaborasi lintas lokasi dan proses pembaruan yang tidak terpusat. Di sisi lain, sistem berbasis web
menawarkan kemudahan akses dan pembaruan terpusat, tetapi menghadapi tantangan seperti gangguan
koneksi, keamanan data online, serta adaptasi pengguna terhadap antarmuka yang baru [3].

Masalah utama yang dihadapi PT. Motoreko Mobilindo adalah belum adanya evaluasi komprehensif tentang
kelebihan dan kekurangan kedua sistem dari sudut pandang pengguna. Selama ini, pergantian atau
pengembangan sistem hanya didasarkan pada kebutuhan teknis atau pertimbangan manajemen, tanpa
melibatkan analisis penerimaan pengguna secara sistematis. Padahal, sistem informasi yang baik seharusnya
tidak hanya andal secara teknis, tetapi juga diterima dengan baik oleh penggunanya.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan membandingkan tingkat
penerimaan pengguna terhadap sistem bengkel berbasis desktop dan web. Pendekatan yang digunakan adalah
User Acceptance Testing (UAT), sebuah metode evaluasi sistem yang menekankan pada seberapa besar sistem
memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna akhir [4]. Dengan menggunakan metode ini, penilaian dilakukan
secara langsung berdasarkan pengalaman nyata pengguna saat berinteraksi dengan masing-masing sistem.

User Acceptance Testing mengukur beberapa dimensi penting, seperti kegunaan (usability), kemudahan
navigasi, kecepatan sistem, kehandalan, dan kepuasan pengguna. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian
menjadi lebih objektif karena berdasarkan data yang diperoleh dari pengujian langsung di lingkungan kerja
yang sebenarnya [5]. PT. Motoreko Mobilindo menjadi tempat yang ideal untuk studi kasus ini karena telah
mengimplementasikan kedua jenis sistem dalam konteks operasional harian.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat penerimaan antara sistem desktop dan web. Secara
umum, sistem berbasis web mendapatkan skor lebih tinggi dalam aspek fleksibilitas akses, tampilan antarmuka
yang lebih modern, serta kemudahan dalam pembaruan data lintas cabang [6]. Sementara itu, sistem desktop
masih unggul dalam kecepatan eksekusi proses dan kestabilan ketika digunakan tanpa ketergantungan pada
jaringan internet.

Meskipun sistem web menunjukkan keunggulan dari sisi kenyamanan pengguna, terdapat pula catatan penting
seperti perlunya pelatihan awal, peningkatan kecepatan respon, dan penguatan sistem keamanan. Temuan ini
memberikan gambaran bahwa tidak ada sistem yang sepenuhnya sempurna, melainkan harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi operasional perusahaan [7]. Oleh karena itu, rekomendasi yang muncul dari
penelitian ini bukan sekadar memilih salah satu sistem, tetapi juga membuka kemungkinan integrasi atau
pengembangan sistem hybrid.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan PT. Motoreko Mobilindo dapat mengambil keputusan strategis
dalam pengelolaan sistem informasinya. Data yang diperoleh melalui UAT memberikan dasar yang kuat untuk
mengevaluasi kelayakan teknis dan kenyamanan pengguna terhadap sistem. Hal ini penting agar investasi
teknologi informasi yang dilakukan perusahaan benar-benar memberikan dampak positif terhadap efisiensi
kerja dan kualitas layanan.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan pentingnya keterlibatan pengguna dalam proses evaluasi dan
pengembangan sistem informasi. Tidak hanya untuk memastikan kecocokan sistem dengan proses bisnis, tetapi
juga untuk meningkatkan adopsi teknologi oleh pengguna secara menyeluruh. Dengan pendekatan berbasis
penerimaan pengguna, PT. Motoreko Mobilindo dapat lebih siap menghadapi tantangan transformasi digital
secara bertahap namun terarah.
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Gambar 1. User Acceptance Testing (UAT)
Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan fondasi utama dalam pelaksanaan penelitian ini karena menentukan arah dan
cakupan keseluruhan proses evaluasi. Dalam tahap ini, peneliti menetapkan tujuan utama yaitu
membandingkan tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem informasi berbasis desktop dan web di
lingkungan operasional PT. Motoreko Mobilindo. Tujuan ini dijabarkan lebih lanjut ke dalam indikator yang
relevan dengan metode User Acceptance Testing (UAT), seperti kemudahan penggunaan, kecepatan,
keandalan, keamanan, dan kepuasan pengguna. Dengan merumuskan indikator secara jelas sejak awal, maka
evaluasi dapat berjalan secara sistematis dan terukur [8].

Selain merumuskan indikator, perencanaan juga mencakup pemilihan metode evaluasi yang akan digunakan
untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Dalam hal ini, peneliti memilih metode kuantitatif dengan
kuesioner sebagai alat utama pengumpulan data, karena metode ini memungkinkan pengukuran persepsi
pengguna secara objektif dan dapat dianalisis secara statistik. Penentuan responden juga dilakukan secara
strategis dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung mereka dalam penggunaan sistem yang dievaluasi
[9]. Responden yang dipilih terdiri dari teknisi, staf administrasi, dan manajer operasional yang mewakili
seluruh lini pengguna sistem di bengkel.

Tahap ini juga melibatkan penyusunan jadwal kegiatan penelitian secara terstruktur, termasuk waktu distribusi
kuesioner, pengumpulan data, serta analisis dan pelaporan hasil. Penjadwalan yang realistis sangat penting agar
setiap tahapan dapat dilaksanakan secara efisien dan tidak mengganggu aktivitas operasional perusahaan.
Perencanaan logistik seperti penggunaan media digital untuk penyebaran kuesioner juga dipertimbangkan agar
proses lebih fleksibel dan menjangkau seluruh responden [10]. Dengan pendekatan perencanaan yang matang,
hasil penelitian diharapkan dapat mencerminkan kondisi riil dan menjadi acuan dalam pengambilan keputusan
perusahaan.

Penyusunan Kuesioner

Penyusunan kuesioner merupakan tahap penting dalam mengembangkan instrumen pengukuran yang valid dan
reliabel untuk menilai penerimaan pengguna terhadap sistem. Kuesioner dirancang berdasarkan lima indikator
utama dari metode UAT, yang meliputi kemudahan penggunaan, kecepatan akses, keandalan sistem,
keamanan, dan kepuasan pengguna. Setiap indikator diwakili oleh beberapa pernyataan atau pertanyaan yang
dirancang agar mudah dipahami oleh responden dari berbagai latar belakang pendidikan dan jabatan. Bahasa
yang digunakan dalam kuesioner bersifat komunikatif dan netral agar tidak menimbulkan interpretasi yang
salah.

Skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner adalah skala Likert lima poin, mulai dari “Sangat Tidak
Setuju” hingga “Sangat Setuju.” Skala ini dipilih karena memungkinkan responden mengekspresikan tingkat
persetujuan mereka terhadap setiap pernyataan secara lebih fleksibel. Dengan data yang bersifat ordinal ini,
analisis statistik seperti rata-rata, persentase, dan distribusi respons dapat dilakukan dengan lebih akurat [11].
Hal ini sangat berguna dalam membandingkan persepsi terhadap sistem desktop dan sistem web secara
menyeluruh.

Kuesioner dibagi menjadi dua bagian utama, yakni bagian untuk menilai sistem berbasis desktop dan bagian
lainnya untuk sistem berbasis web. Setiap bagian memiliki pertanyaan yang identik agar hasil perbandingan
menjadi setara dan tidak biasa. Dengan format ini, peneliti dapat melihat secara langsung kelebihan dan
kekurangan masing-masing sistem berdasarkan persepsi yang sama. Hal ini penting agar hasil evaluasi benar-
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benar mencerminkan kualitas relatif dari kedua sistem.Sebelum disebarkan secara luas, kuesioner terlebih
dahulu diuji coba dalam skala kecil (pre-test) untuk memastikan kejelasan pertanyaan dan konsistensi
pemahaman responden. Uji coba ini melibatkan beberapa responden internal perusahaan sebagai representasi
populasi yang sebenarnya. Hasil dari uji coba digunakan untuk melakukan penyempurnaan pada susunan kata,
urutan pertanyaan, dan struktur kuesioner. Dengan prosedur ini, kualitas instrumen pengumpulan data dapat
ditingkatkan secara signifikan [12].

Pengumpulan Data

Setelah kuesioner siap, tahap berikutnya adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
pengguna sistem di PT. Motoreko Mobilindo. Teknik pengumpulan dapat dilakukan secara langsung dengan
membagikan kuesioner melalui media digital seperti Google Forms. Pada tahap ini, penting untuk memastikan
bahwa seluruh responden mengisi kuesioner secara jujur dan sesuai dengan pengalaman mereka menggunakan
sistem, agar data yang diperoleh bersifat valid.

Proses pengumpulan data biasanya dilakukan dalam rentang waktu tertentu agar semua responden memiliki
waktu yang cukup untuk menjawab kuesioner dengan teliti. Selain itu, pengumpulan data ini juga bisa disertai
dengan wawancara singkat untuk menggali informasi tambahan secara kualitatif, terutama bila ada jawaban
yang membutuhkan klarifikasi [12]. Data yang telah terkumpul kemudian dikompilasi dan disiapkan untuk
dianalisis pada tahap selanjutnya.

Analisis Hasil

Tahap analisis hasil dimulai dengan merekapitulasi seluruh jawaban kuesioner yang telah dikumpulkan dari
responden. Data dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif sederhana seperti rata-rata, persentase, dan
diagram batang untuk mempermudah visualisasi perbandingan [13]. Setiap indikator UAT dianalisis secara
terpisah untuk mengidentifikasi sistem mana yang lebih unggul dalam masing-masing aspek. Analisis ini
memberikan gambaran yang obyektif mengenai tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem desktop dan
web.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem berbasis web lebih unggul pada indikator kemudahan penggunaan
dan kepuasan pengguna. Sebaliknya, sistem desktop menonjol pada aspek kecepatan akses, keandalan, dan
keamanan sistem. Informasi ini penting untuk memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan terkait arah
pengembangan sistem informasi di masa mendatang. Perbandingan yang objektif dan berbasis data
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran. Setelah analisis kuantitatif dilakukan, peneliti
juga mengkaji temuan dari hasil wawancara informal yang memberikan konteks tambahan terhadap data
statistik. Beberapa pengguna menyampaikan bahwa meskipun sistem desktop cepat dan stabil, mereka lebih
memilih sistem web karena fleksibilitasnya. Masukan ini menguatkan hasil kuantitatif dan menambah
kedalaman pemahaman terhadap preferensi pengguna. Integrasi antara hasil kuesioner dan wawancara
menghasilkan kesimpulan yang lebih komprehensif.

Secara keseluruhan, analisis hasil memberikan gambaran menyeluruh tentang performa dan persepsi pengguna
terhadap kedua jenis sistem informasi. Hasil ini tidak hanya menjadi dasar evaluasi teknologi saat ini, tetapi
juga dapat digunakan untuk perencanaan teknologi jangka panjang. Dengan memahami kelebihan dan
kekurangan masing-masing sistem, PT. Motoreko Mobilindo dapat menyusun strategi transformasi digital
yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Proses analisis ini juga mempertegas pentingnya
pendekatan berbasis data dalam pengambilan keputusan teknologi di lingkungan bisnis modern.

Indikator UAT (User Acceptance Testing)

Indikator pertama yaitu kemudahan penggunaan (usability). Indikator ini mengukur sejauh mana sistem dapat
digunakan dengan mudah oleh pengguna tanpa memerlukan pelatihan atau pemahaman teknis yang mendalam.
Usability mencakup aspek antarmuka yang intuitif, navigasi yang jelas, dan pengalaman pengguna yang efisien
[14]. Sistem yang memiliki tingkat usability tinggi akan mempercepat adaptasi pengguna baru serta
meminimalkan potensi kesalahan saat pengoperasian.

Indikator kedua yaitu kecepatan akses (performance). Kecepatan akses menggambarkan kemampuan sistem
dalam merespons permintaan pengguna secara cepat dan stabil, baik saat membuka halaman, memproses data,
maupun menampilkan informasi. Sistem dengan performa yang baik akan memberikan pengalaman kerja yang
lebih produktif dan mengurangi waktu tunggu yang tidak efisien, terutama dalam lingkungan kerja yang
memerlukan respons waktu nyata [15].

Indikator ketiga keandalan sistem (reliability). Reliability menilai konsistensi dan kestabilan sistem selama
digunakan dalam berbagai kondisi operasional. Sistem yang andal mampu menjalankan fungsinya tanpa
gangguan atau kesalahan yang berulang, serta memiliki kemampuan pemulihan ketika terjadi gangguan [16].
Aspek ini penting untuk menjamin kontinuitas layanan dan kepercayaan pengguna terhadap sistem.
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Indikator keempat keamanan sistem (security). Indikator keamanan mencakup perlindungan data pengguna,
kontrol akses, serta kemampuan sistem dalam mencegah ancaman seperti pencurian data atau penyusupan
pihak tidak berwenang [17]. Sistem yang memiliki keamanan tinggi akan memberikan rasa aman bagi
pengguna dalam menyimpan dan mengelola informasi penting perusahaan, serta memastikan kerahasiaan dan
integritas data.

Indikator kelima kepuasan pengguna (user satisfaction). Kepuasan pengguna mencerminkan tingkat
kenyamanan dan penerimaan pengguna terhadap sistem secara keseluruhan. Aspek ini bersifat subjektif namun
sangat penting, karena berkaitan langsung dengan keberhasilan implementasi sistem. Kepuasan dipengaruhi
oleh kemudahan penggunaan, kecepatan, fitur yang sesuai dengan kebutuhan, serta pengalaman positif secara
umum selama menggunakan sistem.

3. HASIL DAN ANALISIS

Berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh, terdapat perbedaan signifikan antara sistem desktop dan web
dalam lima indikator utama UAT. Indikator tersebut mencakup kemudahan penggunaan, kecepatan akses,
keandalan, keamanan, dan kepuasan pengguna. Evaluasi dilakukan terhadap pengguna aktif di PT. Motoreko
Mobilindo yang telah mencoba kedua sistem. Hasil pengukuran disajikan dalam bentuk persentase untuk
mempermudah perbandingan.

Pada aspek kemudahan penggunaan, sistem berbasis web memperoleh skor 97%, jauh lebih tinggi
dibandingkan desktop yang hanya mencapai 64%. Ini menunjukkan bahwa pengguna lebih mudah memahami
dan mengoperasikan sistem web. Desain antarmuka yang responsif dan fleksibel memberikan kenyamanan
dalam penggunaan. Hal ini mendukung efisiensi kerja, terutama saat pengguna berada di luar kantor.

Sementara itu, dari segi kecepatan akses, sistem desktop unggul dengan skor 96%, sedangkan sistem web hanya
memperoleh 73%. Sistem desktop tidak tergantung pada koneksi internet, sehingga proses akses dan
pemrosesan data menjadi lebih cepat. Kecepatan ini menjadi keunggulan penting bagi pekerjaan yang
memerlukan respon instan. Namun, kelebihan ini hanya optimal jika digunakan dalam jaringan lokal.

Pada indikator keandalan, sistem desktop kembali menunjukkan performa lebih baik dengan skor 97%,
dibandingkan web yang memperoleh 75%. Sistem desktop cenderung lebih stabil dan minim gangguan saat
digunakan dalam jangka waktu lama. Hal ini penting untuk menjaga keberlangsungan operasional bengkel
tanpa hambatan teknis. Dengan demikian, desktop lebih cocok untuk lingkungan yang menuntut kestabilan

tinggi.
Untuk aspek keamanan, sistem desktop unggul dengan nilai 99%, jauh di atas sistem web yang hanya
mencatatkan 74,6%. Akses terbatas dan pengelolaan data secara lokal membuat desktop lebih aman dari

potensi ancaman eksternal. Sementara sistem web masih memiliki risiko terkait keamanan jaringan dan privasi
data. Oleh karena itu, pengguna merasa lebih terlindungi saat menggunakan sistem berbasis desktop.

Namun pada indikator kepuasan pengguna, sistem web menunjukkan keunggulan dengan nilai 96%, sedangkan
desktop hanya memperoleh 73%. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna lebih merasa puas dengan kemudahan
akses dan fleksibilitas sistem web. Kemampuan untuk digunakan kapan saja dan di mana saja meningkatkan
pengalaman kerja pengguna. Aspek ini sangat penting dalam mendukung kebutuhan mobilitas tim operasional.

Secara keseluruhan, sistem desktop memiliki keunggulan pada sisi teknis seperti kecepatan, keandalan, dan
keamanan. Sebaliknya, sistem web lebih unggul dalam aspek kemudahan penggunaan dan kepuasan secara
umum. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem web lebih adaptif terhadap kebutuhan kerja modern yang dinamis.
Oleh karena itu, sistem web lebih disukai untuk mendukung transformasi digital perusahaan.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Desktop dan Web

Indikator Sistem Desktop (%) Sistem Web (%) Keterangan
Unggul
Kemudahan Penggunaan 64 97 Web
Kecepatan Akses 96 73 Desktop
Keandalan 97 75 Desktop
Keamanan 99 74.6 Desktop
Kepuasan Pengguna 73 96 Web

Evaluasi dilakukan berdasarkan lima indikator utama, yaitu kemudahan penggunaan, kecepatan akses,
keandalan sistem, keamanan, dan kepuasan pengguna. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana kedua

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics



JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics

Vol. 08, No. 2, Juni 2025, hal. 420~426

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4
DOI: 10.36085

sistem mampu memenuhi ekspektasi pengguna serta mendukung efisiensi operasional di lingkungan kerja
bengkel. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada satu sistem yang secara mutlak lebih unggul,
melainkan masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan yang bervariasi bergantung pada konteks
penggunaannya.

Dari sisi kemudahan penggunaan (usability), sistem berbasis web menunjukkan performa yang lebih unggul.
Antarmuka modern, navigasi yang intuitif, dan pengalaman pengguna yang lebih lancar membuat pengguna
baru lebih cepat beradaptasi. Sementara itu, sistem desktop cenderung memiliki tampilan yang lebih tradisional
dan memerlukan penyesuaian lebih lama, terutama bagi pengguna yang belum terbiasa. Kemudahan
penggunaan ini penting dalam mendukung efektivitas kerja, khususnya di lingkungan yang dinamis dengan
tingkat pergantian pengguna yang tinggi.

Pada indikator kecepatan akses (performance) dan keandalan sistem (reliability), sistem desktop menunjukkan
keunggulan yang signifikan. Sistem ini tidak bergantung pada koneksi internet, sehingga waktu respons
cenderung lebih stabil dan cepat, terutama saat memproses data dalam jumlah besar. Keandalannya juga lebih
tinggi karena minimnya gangguan dari luar jaringan. Sebaliknya, sistem web rentan mengalami perlambatan
saat koneksi internet tidak stabil, yang dapat mengganggu kelancaran pekerjaan di waktu-waktu tertentu.

Indikator keamanan (security) menjadi salah satu kekuatan utama dari sistem berbasis desktop. Karena data
tersimpan secara lokal dan aksesnya terbatas, potensi ancaman eksternal seperti peretasan lebih kecil.
Sementara itu, sistem web memerlukan perlindungan tambahan melalui firewall, enkripsi, dan autentikasi
berlapis agar mampu menjamin keamanan data. Risiko keamanan tetap ada meskipun telah diterapkan
teknologi perlindungan siber, terutama bila pengguna mengakses dari jaringan publik atau perangkat pribadi
yang tidak aman.

Terakhir, dalam hal kepuasan pengguna (user satisfaction), hasil pengujian menunjukkan preferensi yang
cenderung seimbang. Pengguna menyukai kenyamanan dan fleksibilitas akses dari sistem web, tetapi juga
mengapresiasi stabilitas dan kecepatan sistem desktop. Oleh karena itu, pilihan sistem ideal perlu disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik perusahaan. Jika mobilitas dan fleksibilitas menjadi prioritas, sistem web lebih
sesuai. Namun jika kecepatan, stabilitas, dan keamanan lokal lebih diutamakan, maka sistem desktop
merupakan pilihan yang tepat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan evaluasi UAT terhadap sistem desktop dan web di PT. Motoreko
Mobilindo, dapat disimpulkan bahwa permasalahan penelitian mengenai perbandingan penerimaan dan
efektivitas kedua sistem telah terjawab secara tepat dan terukur. Hasil kuesioner menunjukkan adanya
perbedaan signifikan pada lima indikator utama, di mana sistem desktop unggul dalam aspek teknis seperti
kecepatan, keandalan, dan keamanan, sedangkan sistem web lebih disukai dari sisi kemudahan penggunaan
dan kepuasan pengguna. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk merumuskan kebijakan
pengembangan sistem informasi perusahaan secara lebih strategis dan adaptif. Rekomendasi yang dihasilkan
mendorong implementasi pendekatan hibrida, yaitu dengan tetap mempertahankan keunggulan teknis sistem
desktop sambil memanfaatkan fleksibilitas dan kenyamanan sistem web. Dengan demikian, perusahaan tidak
hanya menjawab tantangan teknologi masa kini, tetapi juga meningkatkan produktivitas serta kepuasan kerja
pengguna secara berkelanjutan.
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